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Abstrak 

Faktor penilaian dari kinerja karyawan, absen, pendidikan karyawan dan pengalaman 

bekerja mendapat kendala dalam memutuskan karyawan yang akan diprioritaskan untuk 

mendapatkan karyawan tetap. Kendala yang dihadapi oleh human resource development (HRD) 

adalah dikarenakan belum menggunakan metode yang dapat menangani permasalahan prioritas 

dengan banyak kriteria. Selain itu, sering kali kepala bagian kesulitan memilih karyawan tetap 

dikarenakan banyaknya karyawan yang dinilai. Hambatan-hambatan sering terjadi dalam proses 

penilaian kinerja karyawan adalah belum adanya sosialisasi tentang prosedur kerja, banyak 

karyawan yang kurang mengerti tentang deskripsi kerjanya, adanya unsur senang atau tidak 

senang masing-masing atasan kepada masing-masing bawahannya, kebijakan pimpinan kurang 

objektif, dan banyak lagi peraturan proses penilaian kinerja karyawan belumadanya 

keterbukaan, masih menggunakan perasaan dan sepihak sesuai keinginan masing-masing atasan. 

Maka dari itu, yang dibutuhkan dalam perusahaan itu adalah sebuah metode pengambilan 

keputusan yang dapat memberikan hasil yang terbaik sesuai harapan karyawan dan pimpinan. 

Metode yang cocok dalam menentukan penilaian kinerja karyawan adalah menggunakan Simple 

Additive Weighting (SAW). Hasil dari penelitian ini adalah hasil penilaian karyawan sangat 

akurat dari pada yang manual dan juga memudahkan human resource development (HRD) dalam 

membuat laporan. Sehingga, dalam proses penilaian karyawan tetap dapat adanya peningkatan 

kerja. 

 

Kata Kunci: Simple Additive Weighting (SAW), Karyawan Tetap, human resource development 

(HRD). 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga kerja untuk membantu kelancaran 

kegiatan operasional perusahaan. Karyawan dalam suatu perusahaan biasanya terdiri dari 

karyawan tetap dan karyawan kontrak. Karyawan kontrak adalah pegawai yang bekerja dalam 

suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian atau kontrak yang disebut 

juga dengan perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) yaitu perjanjian kerja berdasarkan jangka 

waktu memegang paling lama 2 tahun. Hanya dapat diperpanjang satu kali, dan jangka waktu 

paling lama 1 tahun (Pasal 59 Ayat 1 UU RI 2003). Karyawan tetap lebih memiliki hak lebih 

besar dibandingkan dengan pekerja kontrak dan memiliki status kerja yang lebih jelas. 

Pentingnya status pekerjaan dalam sebuah perusahaan seringkali menjadi acuan seorang 

pekerja untuk alasan relevan seperti keamanan finansial maupun kepastian karier dan mendorong 

karyawan untuk lebih suka memilih menjadi karyawan tetap. Alasan yang paling sering muncul 

adalah demi keamanan finansial, kepastian karier, dan status.  Sasaran karier adalah posisi 

diwaktu yang akan datang dimana seseorang berjuang untuk mencapainya sebagai bagian 

kariernya. Perencanaan karier adalah proses melalui mana sesorang memilih sasarankarier, dan 
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jalur kesasaran tersebut. Pengembangan karier adalah peningkatan-peningkatan pribadi yang 

dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir 

PT. Nucleus Precise berdiri pada tahun 2006 merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang Konsultasi Bisnis, Pengembangan Sumber Daya Manusia, dan Alih Daya Proses Bisnis 

dan Kesehatan. PT. Nucleus Precise telah dipercaya menjadi country representative dari 

MediGuide America untuk wilayah Indonesia untuk melayani jasa Medical Second Opinion 

(MSO) bagi perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia.  

Pada proses transisi perubahan status karyawan kontrak menjadi karyawan tetap ini 

dinilai dari berbagai aspek kriteria yaitu kinerja, pendidikan, absensi, pengalaman bekerja dan 

kedisiplinan. Penelitian ini bertujuan untuk memberlakukan proses penilaian yang logis dan adil 

sehingga karyawan dan perusahaan tidak merasa dirugikan baik moril ataupun material. 

Menentukan pengangkatan karyawan tetap ini dibuat berdasarkan dengan data pada PT. 

Nucleus Precise dan perhitungan yang digunakan dengan metode SAW (Simple Addtive 

Weighting) dengan beberapa kriteria pengangkatan karyawan tetap yang telah di tetapkan adalah 

kinerja, pendidikan, absensi, pengalaman bekerja dan kedisiplinan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian mengimplementasikan tahapan penelitian Metode Simple Additive Weighting 

dalam penelitian ini. Berdasarkan dari sebuah permasalahan yang ditemui pada PT Nucleus 

Precise yang dalam pendataan karyawan saat ini masih berjalan secara konvensionl, dengan ini 

peneliti melihat permasalahan tersebut mengajukan ide penelitian untuk diterapkan dengan 

Metode Simple Additive Weighting, berdasarkan literature yang sudah dibaca dari referensi-

referensi yang sesuai dengan tema penelitian yang akan dijalani. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tampilan Layar / Menu 

1. Karyawan 

Dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan Data 

Karyawan yang akan digunakan dalam perhitungan sehingga akan mendapatkan alternatif terbaik 

dalam pemilihan karyawan tetap di PT. Nucleus Precise. Adapun Data Karyawan yang ditentukan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Data Karyawan 

 

 
Gambar 2. Input Data Karyawan 

 

2. Nilai Max Prefensi 
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Gambar 3. Nilai Max Prefensi 

 
Gambar 4. Input Nilai Max Prefensi 

 

3. Absen Karyawan 

 
Gambar 5. Absen Karyawan 

 

 
Gambar 6.  Input Absen Karyawan 
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4. Tampilan Input Nilai Karyawan 

 

 
Gambar 7. Input Nilai Hasil Karyawan 

5. Penilaian Alternatif 

Dari proses perhitungan nilai akhir menggunakan metode Simple Additive Weighting pada 

sistem pendukung keputusan penentuan karyawan tetap, maka didapatkan nilai karyawan tetap 

sesuai dengan penilaian yaitu: 

 
Gambar 8. Penilaian Alternatif 

 

3.2. Hasil Akhir Pengujian 

Setelah dilakukan pengujian terhadap seluruh UI yang terdapat di dalam aplikasi sistem 

pendukung keputusan berbasis web, maka berhasil didapat hasil sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Kasus Uji Pengujian User Interface (UI) 

No. Kasus Uji Hasil yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

1 Tombol Login Untuk masuk aplikasi Sudah Sesuai 

2 Tombol Logout Untuk menutup aplikasi Sudah Sesuai 

3 Menu Beranda Menampilkan Halaman Beranda atau 

Menu Utama 

Sudah Sesuai 

4 Menu Alternatif Menampilkan Halaman Sudah Sesuai 

5 Menu Karyawan Menampilkan Data Karyawan Sudah Sesuai 

6 Tombol Tambah 

Karyawan 

Input Data Karyawan Sudah Sesuai 

7 Menu Nilai Maximal 

Prefensi 

Menampilkan Nilai Maximal Prefensi Sudah Sesuai 

8 Menu Absen Karyawan Menu Absen Karyawan Sudah Sesuai 
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9 Tombol Tambah Absen 

Karyawan 

Input Data Absen Karyawan Sudah Sesuai 

10 Menu Penilaian Alternatif Menampilkan Hasil Nilai Penilaian 

Alternatif 

Sudah Sesuai 

11 Input Penilaian Alternatif Input Hasil Nilai Penilaian Alternatif Sudah Sesuai 

 

 
Gambar 9. Hasil Aplikasi Nilai Prefensi 

 

Tabel 2. Hasil Nilai Preferensi 

No. Kode Nama Siswa  Kriteria Hasil 

C1 C2 C3 C4  

1.  A1  Fauziah Adelin Zen 15 35 20 7,5 77.75 

2.  A2  Suhartati 15 35 40 7,5 97,75 

3.  A3  Muhammad Rifky 15 26,25 20 10 71,25 

4.  A4  Deby Judianti Sari Utami 15 26,25 20 10 71,25 

 

Karyawan yang terpilih menjadi karyawan tetap berdasarkan hasil tabel dan hasil di 

aplikasi web sistem penunjang keputusan adalah karyawan yang memiliki hasil yang maksimum. 

Berdasar2an kriteria-kriteria yang ada. Maka dari hasil perhitungan preferensi V2 memiliki nilai 

terbesar yaitu 97,75 sehingga siswa yang bernama Suhartati merupakan Karyawan yang terpilih 

menjadi karyawan tetap di PT. Nucleus Precise. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Karyawan Tetap Dengan Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) Berbasis Web Pada PT. Nucleus Precise dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem pendukung keputusan penentuan karyawan tetap dengan kriteria-kriteria ditentukan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) mempermudah Human Resource 

Departement (HRD) menentukan karyawan tetap. 

2. PT. Nucleus Precise menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) aplikasi 

berbasis web agar dapat dilakukan dengan mempermudah nilai bobot yang akan menentukan 

nilai alternatif yang optimal. 
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